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BAB III 

METEDOLOGI PENILITIAN 

 

3.1 Metode Penilitian 

Mulai

Studi Literatur

Data Primer :
1. Data Dimensi 
Saluran
2. Dokumentasi 

Data Sekunder :
1. Data Curah 
Hujan
2. Peta Masterplan
3. Peta Saluran
4. Peta Catchment 
area

Analisis Hidrolika

Running SWMM

Apakah Qs<Qh mampu 
menampung debit banjir ?

Selesai

Evaluasi Saluran 
Drainase

Ya

Tidak

Analisis Hidrologi
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3.2 Deskripsi Flowchart  
3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi studi penilitian ini berada di Kota Surabaya bagian 
Selatan yaitu di Perumahan Margorejo Indah yang bersebelahan 
dengan Mall Marina Plaza dan berdekatan dengan wilayah 
pendidikan yaitu SMKN 6 Surabaya. Lokasi studi merupakan 
kawasan perumahan warga yang dimana rutinitasnya jalan yang 
sering digunakan untuk aktifitas warga dan di lalui juga kaum 
pelajar. Drainase yang buruk menjadi penyebabnya banjir di 
perumahan margorejo indah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Studi 

( Sumber : Google Maps, 2019 ) 

 
3.2.2 Tahapan Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan proses identifikasi masalah 
sesuai dengan masalah yang diangkat, data dan bahan yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Maka persiapan ini juga 
dilakukan untuk peralatan yang akan digunakan. 

3.2.3 Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer didapatkan dengan cara 
pengukuran langsung di lapangan atau survei lapangan. Pada data 
primer ini akan didapatkan dimensi saluran yaitu kedalaman 
saluran, lebar saluran, dan elevasi tanah. Sementara data 
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sekunder meliputi data curah hujan 10 tahun terakhir (2009-
2018), peta masterplan, dan saluran drainase dari dinas yang 
terkait. 

3.2.4 Pengolahan Data 
Permodelan ini akan menggunakan 2 cara pengambilan data 

yaitu dengan cara data primer dan data sekunder. Data primer 
yang digunakan adalah kondisi eksisting jaringan drainase yang 
meliputi jenis saluran, lebar saluran, kedalaman saluran, elevasi 
saluran dan batas daerah tangkapan air untuk setiap 
subtatchment. Sementara data sekunder meliputi data curah hujan 
harian, peta masterplan, dan peta saluran drainase. Kemudian 
dari hasil pengolahan data primer dan sekunder, dilanjutkan 
dengan analisis hidrologi dan analisis hidrolika. 

3.2.5 Analisis Data 
A. Analisis Hidrologi 

Analisis hidrologi itu sendiri adalah sebuah informasi 
dan besaran-besaran yang diperoleh dalam analisis hidrologi 
merupakan masukan penting dalam analisis selanjutnya. Dan  
untuk mendapatkan besar nilai curah hujan rencana yang akan 
dijadikan sebagai nilai input pada time series untuk property rain 
gauge. Pada analisis hidrologi ini disediakan data berupa curah 
hujan maksimum. Analisis hidrologi pertama dilakukan dengan 
menentukan seri data curah hujan harian maksimum tahunan ( 
maximum annual series ) untuk selanjutnya digunakan dalam 
frekuensi distribusi curah hujan rancangan. Analisis frekuensi 
yang dilakukan dengan menggunakan teori probability 
distribution, antara lain Distribusi Normal, Distribusi Log 
Normal, Distribusi Log Person Tipe III, dan Distribusi Gumbel. 
Untuk selanjutnya dalam penentuan jenis distribusi yang 
digunakan dilakukan melalui perhitungan uji kecocokan 
berdasarkan Uji Chi Kuadrat. Selanjutnya dilakukan untuk 
perhitungan Debit Banjir Rencana dengan rencana tahunan yaitu 
2 tahun, 5 tahun dan 10 tahun agar mendapatkan volume debit 
yang akan mengalir, dimana perhitungan debit banjir rencana 
berfungsi untuk perkiraan puncak banjir. 
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B. Analisis Hidrolika 

Analisa hidrolika bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
penampang dalam menampung debit rencana. Dalam anilisis 
hidrolika ini yang digunakan adalah rumus manning yang 
menggunakan factor luas keliling basah, kemiringan dasar 
saluran, luas penampang basah serta jari – jari hidrolik, kecepatan 
aliran dan debit saluran existing. Kemudian didapatkan hasil 
perhitungan yang selanjutnya dibandingkan dengan debit banjir 
yang terjadi. Sehingga didapatkan hasil saluran tersebut apakah 
mampung menampung debit banjir. 

 
C. Analisis dan Evaluasi Saluran 

 Memeriksa atau perlu dilakukannya evaluasi kapasitas 
daya tampung, apabila air melebihi atau melewati saluran berarti 
kapasitas tampung tidak mencukupi debit banjir dan dikatakan 
banjir. Maka perlu dilakukan evaluasi ulang dengan software 
EPA SWMM 5.1 atau dilakukan evaluasi dengan cara yang lain. 
Apabila kapasitas tampung mencukupi, maka penelitian dapat 
dikatakan selesai (Q hidrologi < Q hidrolika). 

 
D. Kesimpulan 
 Dari hasil evaluasi tersebut dapat disimpulkan bagaimana 
alternative yang tepat diambil dalam menanggulangi banjir pada 
Kawasan Perumahan Margorejo Indah, kota Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


